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Dari gambar di atas tampak citra asli berwarna hijau sesuai dengan saluran/band 543 pada Landsat 7 dan
mencerminkan warna pada vegetasi hutan. Pemilihan warna acuan/referensi sangat berpengaruh pada hasil segmentasi.
Citra hasil ekstraksi merupakan citra asli yang telah diubah dalam bentuk citra HSV dan sesuai dengan warna referensi
yang telah dipilih sebelumnya. Citra hasil segmentasi tersaji dalam bentuk citra biner sebagai hasil pengambangan
berdasarkan penentuan nilai threshold. Dalam penelitian ini, dari hasil #y and error, diperoleh nilai threshold sebesar
0,275. Gambar di atas berasal dari 2 lokasi berbeda (061 dan 062) pada tiga tahun berbeda (2002,2003 dan 2004 serta
2003,2004 dan 2005). Hasil segmentasi menunjukkan bahwa jumlah region hutan tidak selalu berbanding lurus dengan
luas area hutan. Hal ini dikarenakan dalam perkembangannya, hutan dapat mengalami deforestasi atau pengurangan luas
area karena penebangan hutan, akibatnya terjadi penambahan region area hutan atau perluasan karena reboisasi atau
pertumbuhan hutan yang semakin lebat menjadikan region hutan menjadi lebih sedikit dibanding keadaan awal karena
beberapa region bergabung menjadi satu. Citra nomor 3 (LE7 117 061 2003 0531 B543 ) tidak sempurna dalam
pengambilannya. Hal ini tampak dari garis-garis yang dapat menyebabkan mempengaruhi hasil segmentasi. Untuk itu
disarankan perlu dilakukan pengambilan ulang citra

5. Kesimpulan

Ruang warna HSV dapat digunakan untuk segmentasi citra satelit pada area vegetasi hutan. Kualitas citra asli
dan pemilihan warna referensi sangat berpengaruh pada hasil yang diperoleh. Dari hasil segmentasi citra dapat diperoleh
jumlah region atau kelompok hutan dan luas hutan keseluruhan. Dalam hal ini jumlah region citra tidak selalu berbanding
lurus dengan luas region. Penelitian awal ini dapat dijadikan dasar bagi pemantauan perubahan luas area hutan. Kegiatan
penelitian lanjutan yaitu menentukan posisi batas hutan dan pembuatan basis data.
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